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NAMA SKPD : DINAS PERTANIAN DAN PANGAN 

URUSAN  : Pertanian dan Pangan 

TUGAS  : membantu Bupati menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang pertanian dan bidang 

pangan yang menjadi kewenangan Daerah dan 
Tugas Pembantuan yang diberikan kepada Daerah.  

FUNGSI : Dinas Pertanian dan Pangan menyelenggarakan 

fungsi :  

a.  perumusan kebijakan bidang tanaman pangan, 
hortikultura, perkebunan, prasarana dan 
sarana, penyuluhan dan sumber daya manusia 

pertanian, ketahanan pangan, dan 
kesekretariatan;  

b. pelaksanaan koordinasi kebijakan bidang 
tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, 

prasarana dan sarana, penyuluhan dan sumber 
daya manusia pertanian, dan ketahanan pangan;  

c.  pelaksanaan kebijakan bidang tanaman pangan, 
hortikultura, perkebunan, prasarana dan 

sarana, penyuluhan dan sumber daya manusia 
pertanian, dan ketahanan pangan;  

d. pelaksanaan administrasi bidang tanaman 
pangan, hortikultura, perkebunan, prasarana 

dan sarana, penyuluhan dan sumber daya 
manusia pertanian, dan ketahanan pangan;  

e. pelaksanaan fungsi kesekretariatan Dinas 
Pertanian dan Pangan;  

f. pengendalian penyelenggaraan tugas Unit 
Pelaksana Teknis;  

g.  pelaksanaan Tugas Pembantuan yang diberikan 

kepada daerah bidang tanaman pangan, 
hortikultura, perkebunan, prasarana dan 
sarana, penyuluhan dan sumber daya manusia 

pertanian, dan ketahanan pangan;  

h. pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan 

pelaporan bidang tanaman pangan, hortikultura, 
perkebunan, prasarana dan sarana, penyuluhan 

dan sumber daya manusia pertanian, dan 
ketahanan pangan; dan  

i.  pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh 
bupati terkait dengan tugas dan fungsinya  

 

   

   

   



 

NO 
TUJUAN DAN 

SASARAN 
STRATEGIS 

INDIKATOR 
KINERJA 

PENJELASAN 
(Alasan Pemilihan Indikator, Formulasi 
Pengukuran, Tipe Penghitungan, SKPD 
Penanggungjawab, dan Sumber Data) 

(1) (2) (3) (4) 

1. Tujuan : 
meningkatnya 
ketahanan 
pangan  
 

Ketersediaan 
pangan utama 

Alasan Pemilihan Indikator : 
Peningkatan ketahanan pangan daerah 
dengan memenuhi ketersediaan pangan 
utama 

Formulasi Pengukuran : 

Keterediaan pangan utama = 
                                                     

                         

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggungjawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

Distan dan Pangan 

 Sasaran 
strategis : 
Peningkatan 

ketahanan 
pangan 

  
Stabilitas 
harga dan 
pasokan 
pangan 

Alasan Pemilihan Indikator: 

Meningkatkan ketahanan pangan daerah 
dengan kondisi harga dan pasokan pangan 
yang stabil.  

Formulasi Pengukuran : 

                                     

                                
        

TipePerhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data : 
Data survey lokasi, frekuensi pemantauan 
harga komoditas pangan. 

 

  
Skor PPH Alasan Pemilihan Indikator : 

Merupakan indikator pencapaian standar 
Pelayanan Minimal Bidang Ketahanan 
Pangan tingkat Kabupaten 

Formulasi Pengukuran : 

                               

                                
        

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

Data survey jenis pangan yang diproduksi 
oleh kelompok. 

 



NO 
TUJUAN DAN 

SASARAN 
STRATEGIS 

INDIKATOR 
KINERJA 

PENJELASAN 
(Alasan Pemilihan Indikator, Formulasi 
Pengukuran, Tipe Penghitungan, SKPD 
Penanggungjawab, dan Sumber Data) 

(1) (2) (3) (4) 

2. Tujuan : 
Meningkatnya 
produksi 
komoditas 
pertanian 
perkebunan 

Produksi padi Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan produksi pertanian/ 

perkebunan menuju swasembada pangan 

Formulasi Pengukuran: 

                                        

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

BPS dan Distan dan Pangan 

 Sasaran : 
Peningkatan 
produksi 
komoditas 
pertanian/ 
perkebunan 

  
Produksi 
jagung 

Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan produksi pertanian/ 

perkebunan menuju swasembada pangan 

Formulasi Pengukuran: 

                                           

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

BPS dan Distan dan Pangan 

  
Produksi cabai Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan produksi pertanian/ 

perkebunan menuju swasembada pangan 

Formulasi Pengukuran: 

                                          

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

BPS dan Distan dan Pangan 

  
  

  
  

  
  

  
  



  
  

NO 
TUJUAN DAN 

SASARAN 
STRATEGIS 

INDIKATOR 
KINERJA 

PENJELASAN 
(Alasan Pemilihan Indikator, Formulasi 
Pengukuran, Tipe Penghitungan, SKPD 
Penanggungjawab, dan Sumber Data) 

(1) (2) (3) (4) 

  
Produksi 

bawang putih 

 

Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan produksi pertanian/ 

perkebunan menuju swasembada pangan 

Formulasi Pengukuran: 

                                                

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

BPS dan Distan dan Pangan 

  
Produksi 

kelengkeng 

 

Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan produksi pertanian/ 

perkebunan menuju swasembada pangan 

Formulasi Pengukuran: 

                                              

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

BPS dan Distan dan Pangan 

  
Produksi jeruk 

 

Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan produksi pertanian/ 

perkebunan menuju swasembada pangan 

Formulasi Pengukuran: 

                                         

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

BPS dan Distan dan Pangan 

  
  

  
  

  
  

  
  



  
  

NO 
TUJUAN DAN 

SASARAN 
STRATEGIS 

INDIKATOR 
KINERJA 

PENJELASAN 
(Alasan Pemilihan Indikator, Formulasi 
Pengukuran, Tipe Penghitungan, SKPD 
Penanggungjawab, dan Sumber Data) 

(1) (2) (3) (4) 

  
Produksi salak 

 

Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan produksi pertanian/ 

perkebunan menuju swasembada pangan 

Formulasi Pengukuran: 

                                         

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

BPS dan Distan dan Pangan 

  
Produksi kopi 

 

Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan produksi pertanian/ 

perkebunan menuju swasembada pangan 

Formulasi Pengukuran: 

                                        

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

BPS dan Distan dan Pangan 

 

  
Produksi 

cengkeh 

 

 

Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan produksi pertanian/ 

perkebunan menuju swasembada pangan 

Formulasi Pengukuran: 

                                           

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

BPS dan Distan dan Pangan 

  
  

  
  



  
  

NO 
TUJUAN DAN 

SASARAN 
STRATEGIS 

INDIKATOR 
KINERJA 

PENJELASAN 
(Alasan Pemilihan Indikator, Formulasi 
Pengukuran, Tipe Penghitungan, SKPD 
Penanggungjawab, dan Sumber Data) 

(1) (2) (3) (4) 

  
Produksi 

kelapa 

 

 

Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan produksi pertanian/ 

perkebunan menuju swasembada pangan 

Formulasi Pengukuran: 

                                          

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

BPS dan Distan dan Pangan 

3. Tujuan : 

Meningkatnya 

mutu dan daya 

saing 

komoditas 

pertanian/ 

perkebunan 

Persentase 

produk 

pertanian 

yang 

terstandarisasi 

Alasan Pemilihan Indikator : 

Meningkatkan daya saing produksi 

pertanian/ perkebunan menuju  

Formulasi Pengukuran: 

                                           

                                         

Tipe Perhitungan : 

Non Kumulatif 

SKPD Penanggung jawab: 

Distan dan Pangan 

Sumber Data: 

Distan dan Pangan 

 Sasaran : 

Peningkatan 

mutu dan daya 

saing 

komoditas 

pertanian/ 

perkebunan 

 

 
Kota Mungkid,   Juli 2019 

 
 


